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ABSTRAK

Apriani, Fauziah.2022. “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe STAD
Untuk Meningkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Materi Koversi Pecahan
Di Kelas V SD Negeri Mojosari “. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Islam Raden Rahmat Kepanjen Malang
pembimbing : Diana Kusumaningrum, M. Pd

Kata kunci : Model Cooperative Learning , Student Teams Achievement Division,
hasil kognitif, Matematika.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas
penerapan cooperative learning tipe STAD (Student Teams Achievement
Division) dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi
konversi pecahan di kelas V SD Negeri.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan partisipan sejumlah siswa kelas V SD Negeri. PTK
dilakukan dalam beberapa siklus, dengan setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan
melalui tes prates dan pascates, serta observasi terhadap aktivitas belajar
siswa selama proses pembelajaran. Analisis data dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan cooperative
learning tipe STAD secara signifikan meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa pada materi konversi pecahan. Selain itu, partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan pembelajaran kooperatif juga teramati meningkat.
Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pemahaman kita tentang
efektivitas strategi pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa di tingkat SD, khususnya dalam konteks
pembelajaran matematika.
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ABSTRACK

Apriani, Fauziah. 2022. " mplementation of STAD Cooperative Learning Model
to Enhance Cognitive Learning Outcomes of Students in Fraction
Conversion Material at Mojosari Public Elementary School Class V".
Thesis for the Elementary School Teacher Education Program, Raden
Rahmat Islamic University, Kepanjen Malang Supervisor: Diana
Kusumaningrum, M.Pd.

Keywords: Cooperative Learning Model, Student Teams Achievement Division,
cognitive outcomes, Mathematics.

The aim of this research was to explore the effectiveness of
implementing cooperative learning, specifically the Student Teams
Achievement Division (STAD) method, in improving students' cognitive
learning outcomes in the topic of fraction conversion in Sth-grade public
elementary schools.

The research employed the method of classroom action research
(CAR) with participants comprising a group of 5th-grade students. CAR
was conducted in multiple cycles, each involving planning,
implementation, observation, and reflection stages. Data were collected
through pre-tests and post-tests, as well as observations of students'
learning activities during the teaching process. Data analysis was carried
out using both qualitative and quantitative methods.

The results indicated a significant improvement in students'
cognitive learning outcomes in fraction conversion as a result of
implementing cooperative learning using the STAD method.
Additionally, an increase in students' active participation in cooperative
learning activities was observed. This study contributes to our
understanding of the effectiveness of cooperative learning strategies in
enhancing students' cognitive learning outcomes at the elementary school
level, particularly in the context of mathematics education.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar kognitif mengacu pada pencapaian siswa dalam
memahami, mengingat dan menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari.
Selain itu, hasil belajar kognitif juga mencakup kemampuan siswa dalam
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menghubungkan pengetahuan yang
telah dipelajari dengan situasi nyata. Hasil belajar kognitif yang baik
menunjukan bahwa siswa tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga
mampu menggunakannya secara efektif dalam konteks akademik dan
kehidupan sehari-hari. Salah satu teori yang menonjol adalah “Pembelajaran
Berbasis Kompetensi” yang berkembang pada tahun 2020. Teori ini berfokus
pada pengembangan kompetensi siswa melalui pendekatan yang berpusat
pada siswa, dimana mereka diberi tugas-tugas autentik yang mencerminkan
situasi dunia nyata.

Menurut studi yang dilakukan oleh Jonassen dan Strobel (2021),
pembelajaran berbasis kompetensi mendorong siswa untuk menerapkan
pengetahuan mereka dalam konteks praktis, yang mengasah keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Pemahaman yang mendalam tentang
materi yang dipelajari, kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep
tersebut dalam situasi nyata dan kemampuan untuk menganalisis,
mengevaluasi serta mensintesis informasi. Harapannya adalah bahwa hasil

belajar kognitif akan memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan
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pemikiran kritis, kreativitas dan pemecahan masalah yang efektif.
Dampaknya siswa dapat menjadi pembelajar seumur hidup yang mampu
menghadapi tantangan di berbagai bidang kehidupan. Edwar L. Deci dan
Richard M. Ryan (2014)

Hasil belajar diantaranya dipengaruhi oleh motivasi dan kemampuan
yang tinggi, siswa dengan motivasi dan kemampuan tinggi tersebut
menunjukan peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan dibandingkan
siswa dengan kemampuan yang lebih rendah, yang mungkin memerlukan
dukungan tambahan. Di sisi lain, kemampuan mencakup keterampilan,
pengetahuan dan kompetensi yang dimiliki individu dalam suatu bidang.
Kemampuan yang tinggi memungkinkan seseorang untuk lebih mudah
memahami materi, menguasai keterampilan baru dan menyelesaikan tugas-
tugas akademik dengan lebih efektif. Kombinasi antara motivasi yang kuat
dan kemampuan yang tinggi menciptakan kondisi optimal untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal, di mana kedua faktor ini saling melengkapi dan
memperkuat satu sama lain. Kemampuan guru dalam mengelola kelas dan
menerapkan model pembelajaran juga berperan penting menjadikan guru
yang terampil dalam manajemen kelas sehingga cenderung melihat sehingga
akan terlihat hasil yang lebih positif. Ryan dan Danci (2020), mereka
menemukan bahwa siswa dengan tingkat motivasi intrinsik dan kemampuan
akademik yang tinggi menunjukan peningkatan yang signifikan dalam hasil
belajar mereka. Selain itu, siswa dengan kemampuan lebih rendah yang

mendapatkan dukungan tambahan seperti bimbingan belajar atau program
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intervensi khusus juga menunjukan peningkatan hasil belajar yang signifikan
ketika motivasi mereka meningkat.

Hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 13 oktober 2023
diantaranya siswa menunjukan pemahaman yang lebih baik terhadap materi
pelajaran, terutama dalam mata pelajaran matematika dan sains melalui
diskusi kelompok dan kerja sama. Selain itu, keterampilan sosial siswa seperti
komunikasi dan kemampuan memecahkan masalah juga berkembang, karena
mereka belajar untuk menghargai pendapat orang lain dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Motivasi belajar siswa meningkat berkat suasana
belajar yang menyenagkan dan kompetitif yang mendorong mereka untuk
berkontribusi. Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan saat diperlukan.
Namun, beberapa tantangan yang dihadapi termasuk perbedaan tingkat
kemampuan siswa dalam kelompok dan kebutuhan untuk pengelolaan kelas
yang baik. Self — Determinantion Theory ( SDT) yang dikembangkan oleh
Edward L. Deci dan Richard M. Ryan. Dalam duplikasi terbaru tahun 2022,
penelitian yang mengadopsi prinsip-prinsip SDT menunjukan bahwa mptivasi
belajar siswa dapat meningkatsecara signifikan dalam suasana belajar yang
menyenangkan dan kompetitif. Penelitian ini menyoroti bahwa lingkungan
belajar yang mendukung,yang menyediakan aktivitas menarik dan tantangan
yang sehat dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.
Kompetisi yang sehat di kelas dapat mendorong siswa untuk mencapai
prestasi yang lebih tinggi dan berkontri busi aktif dalam kegiatan belajar.

Elemen kesenangan dalam belajar juga memainkan peran penting dalam
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meningkatkan motivasi intrinsik siswa, sehingga mereka lebih bersemangat
dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri.

Kelompok harus dibentuk secara heterogen, menggabungkan siswa
dengan berbagai tingkat kemampuan untuk memastikan saling dukung dalam
belajar. Guru juga perlu mendapatkan pelatihan yang memadai tentang model
pembelajaran cooperative dan diberikan bimbingan berkelanjutan. Selain itu,
setiap kelompok harus diberikan peran dan tanggung jawab yang jelas untuk
memastikan partisifasi aktif. Sistem penilaian yang adil dan transparan harus
mencakup evaluasi individu dan kelompok. Guru juga perlu mengajarkan
keterampilan sosial seperti komunikasi efektif dan penyelesaian konflik untuk
mendukung kerja sama kelompok. Monitoring dan evaluasi rutin oleh guru
dengan umpan balik konstruktif akan membantu meningkatkan kinerja
kelompok. Menurut Jhonson dan Jhonson (2023), pembelajaran cooperative
dengan kelompok heterogen dapat meningkatkan prestasi akademik dan
keterampilan sosial siswa. Mereka menemukan bahwa siswa dalam kelompok
heterogen cenderung lebih aktif berpartisipasi dan membantu satu sama lain,
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan kolaboratif.

Vygotsky ( 2022) dalam teorinya tentang Zone Of Proximal
Development (ZPD) menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran, di mana siswa dapat mencapai tingkat pemahaman yang lebih
tinggi dengan bantuan rekan sebaya yang lebih mampu. Dengan demikian,
pembentukan  kelompok yang beragam tidak hanya mendukung
perkembangan kognitif tetapi juga memperkaya pengalaman belajar secara

keseluruhan. Salah satu model yang telah terbukti efektif dalam mencapai
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tujuan ini adalah model pembelajaran kolaboratif, dimana siswa bekerja sama
dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Model pembelajaran
kolaboratif yang sangat dikenal dan digunakan vyaitu Student Teams
Achievement Division atau (STAD). STAD bukanlah sekedar model
pembelajaran, tetapi sebuah filosofi yang menempatkan kerja sama tim dan
pencapaian bersama sebagai inti proses pembelajaran. Dalam model STAD,
siswa bekerja dalam kelompo-kelompok kecil dengan anggota yang beragam,
dimana setiap anggota kelompok betanggung jawab untuk membantu anggota
lain dalam memahami materi pelajaran. Setiap kelompok di beri tantangan
dan kesempatan untuk mecapai keberhasilan bersama, sementara setiap
individu juga memiliki tanggung jawab pribadi dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Model STAD ini bertujuan untuk meningkatkan kerja sama dan
pemahaman siswa melalui proses pembelajaran yang kolaboratif, di mana
siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan belajar
bersama. Penelitian terbaru pada tahun 2022 oleh Jhonson,Jhonson dan
Holubec menunjukan bahwa pembelajaran cooperative tidak hanya
meningkatkan prestasi akademik siswa tetapi juga keterampilan sosial
mereka, seperti kemampuan komunikasi dan bekerja dalam tim. Dalam
konteks ini, pembelajaran cooperative dianggap sebagai pendekatan yang
efektif untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pendidikan modern,
termasuk kebutuhan untuk mempersiapkan siswa agar lebih siap menghadapi
lingkungan kerja yang kolaboratif. Kagan (2018), konsep pembelajaran

cooperative tetap menjadi pendekatan yang efektif untuk mengatasi berbagai
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tantangan dalam pendidikan modern, termasuk kebutuhan untuk
mempersiapkan siswa agar lebih siap menghadapi lingkungan kerja
kolaboratif.

Dengan memanfaatkan kerja sama antar siswa dalam pembelajaran, siswa
tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi
pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan
kolaboratif yang diperlukan untuk sukses di tempat kerja dan kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran cooperative tetap menjadi salah
satu pendekatan yang relevan dan efektif dalam membantu siswa
mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan masa depan.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, peneliti akan
melakukan implementasi model pembelajaran cooperatif tipe STAD (Student
Teams Achievement Divisions) untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa pada materi konversi pecahan di kelas V SD Negeri Mojosari.
Penerapan model STAD ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi siswa dalam memahami konsep-konsep pecahan, yang seringkali
menjadi salah satu materi yang sulit bagi mereka. Model STAD melibatkan
beberapa tahapan kunci yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan
kolaboratif dalam proses pembelajaran. Pertama, siswa akan dibagi menjadi
kelompok-kelompok kecil yang heterogen, terdiri dari berbagai tingkat
kemampuan akademik, jenis kelamin, dan latar belakang sosial yang berbeda.
Pembagian kelompok secara heterogen ini dirancang agar setiap kelompok
memiliki kombinasi yang seimbang, sehingga siswa dapat saling membantu

dan belajar satu sama lain.
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Pada tahap pembelajaran, guru akan menyampaikan materi konversi
pecahan, seperti mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal atau
persen, dengan menggunakan berbagai metode dan alat bantu visual untuk
mempermudah pemahaman siswa. Setelah penyampaian materi oleh guru,
siswa akan bekerja dalam kelompok mereka untuk mendiskusikan dan
mempraktikkan konsep-konsep yang telah dipelajari. Diskusi kelompok ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling menjelaskan, bertanya, dan
menyelesaikan masalah secara bersama-sama, yang dapat memperdalam
pemahaman mereka terhadap materi.

Setelah tahap diskusi dan praktik dalam kelompok, siswa akan
mengikuti tes individual untuk mengukur sejaunh mana mereka memahami
materi yang telah dipelajari. Hasil tes individual ini akan digunakan untuk
menghitung skor kelompok, dengan setiap anggota kelompok berkontribusi
terhadap total skor kelompok berdasarkan pencapaian individu mereka.
Sistem penilaian ini tidak hanya mendorong siswa untuk belajar secara
individu tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab terhadap kelompok
mereka.

Kelompok-kelompok dengan skor tertinggi atau yang menunjukkan
peningkatan signifikan akan diberikan penghargaan. Pemberian penghargaan
ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar terus berusaha dan bekerja sama
dengan baik dalam kelompok mereka. Implementasi model STAD ini
diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada

materi konversi pecahan, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial
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siswa, seperti komunikasi, kerja sama, dan rasa tanggung jawab. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas V
SD Negeri Mojosari diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara

keseluruhan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat di identifikasi beberapa permasalahan yang

ditemukan dalam pembelajaran di kelas, yaitu:

1. Presentase ketercapaian KKM siswa kelas V SDN Mojosari pada materi
pecahan sebesar 35 %.

2. Meskipun model STAD dirancang untuk meningkatkan pemahaman
konsep melalui diskusi kelompok, beberapa siswa mungkin masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi secara mendalam. Ini
dapat terjadi jika siswa tidak aktif terlibat dalam diskusi atau jika ada
kekurangan pemahaman konsep di antara anggota kelompok.

3. Partisipasi aktif semua siswa dalam kelompok mungkin menjadi
tantangan. Beberapa siswa mungkin cenderung lebih pasif atau kurang
termotivasi untuk berkontribusi dalam diskusi kelompok, yang dapat
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran kelompok.

4. Model STAD dapat mengharuskan siswa untuk mengandalkan
kemampuan individual mereka untuk memahami konsep dan
menyelesaikan tugas kelompok. Namun, jika ada siswa dengan
kemampuan yang rendah dalam kelompok, hal ini dapat menghambat

pencapaian tujuan kelompok secara keseluruhan.
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5. Dalam beberapa kasus, beberapa siswa mungkin mendominasi diskusi
kelompok, sementara yang lain kurang memiliki kesempatan untuk
berbicara atau berkontribusi. Hal ini dapat mengakibatkan kesenjangan
dalam pemahaman dan kontribusi antara anggota kelompok.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah : “Apakah model Cooperative Learning tipe STAD dapat

meningkatkan hasil belajar siswa materi konversi pecahan dikelas V SDN

Mojosari ?”

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui apakah penerapan model Cooperative Learning Tipe STAD dapat

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa materi konversi pecahan kelas V

di SDN Mojosari dengan menerapkan model STAD.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat

secara praktis.

1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti dalam
pembelajaran dikelas dan dapat menerapkan model pembelajaran STAD.
Selain itu, sebagai sarana untuk menerapkan teori-teori tentang metode,
model, teknik, strategi dan sumber belajar yang diperoleh peneliti selama
dibangku kuliah dengan kenyataan yang ada di sekolah.

2. Manfaat Praktis
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a. Bangi siswa

Siswa terlibat langsung dalam pembelajaran supaya dapat
meningkatkan hasil belajar pada tema 7 subtema 1 dan mendorong

siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.

. Bagi guru

Dapat memberikan masukan kepada guru agar dapat menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi. Selain itu, guru mengetahui gaya belajar
siswa dan dapat mempermudah dalam memberikan bantuan.

Bagi sekolah

Dapat meningkatkan hasil belajar siswa disekolah sehingga dapat

memperbaiki kualitas pembelajaran di SDN Mojosari.

F. Definisi Operasional

STAD adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang menekankan

pada kerja kelompok, di mana siswa bekerja dalam tim heterogen untuk

mencapai tujuan akademik tertentu. Dalam model ini, keberhasilan individu

bergantung pada keberhasilan tim, yang mendorong siswa untuk saling

membantu dan belajar bersama.

Berikut ini adalah langkah-langkah Model Cooperative STAD:

1.

Pembentukan Tim:Siswa dibagi menjadi tim-tim kecil (biasanya terdiri
dari 4-5 orang) yang heterogen dalam hal kemampuan akademik, jenis
kelamin, dan latar belakang sosial.

. Pengajaran:Guru memberikan pengajaran awal tentang materi pelajaran
yang akan dipelajari. Siswa kemudian bekerja dalam tim untuk

memastikan setiap anggota memahami materi tersebut.
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3. Kuis Individu:Setiap siswa mengerjakan kuis secara individu tanpa
bantuan tim untuk menilai pemahaman mereka tentang materi.

4. Skor Peningkatan Individu:Skor siswa dibandingkan dengan skor
sebelumnya untuk menentukan peningkatan atau perbaikan. Hal ini
bertujuan untuk menghargai usaha siswa, bukan hanya hasil akhir.

5. Skor Tim:Skor individu dijumlahkan untuk menghasilkan skor tim. Tim
dengan skor tertinggi diberi penghargaan untuk memotivasi siswa.

Hasil belajar kognitif merujuk pada pencapaian siswa dalam aspek

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan intelektual yang diperoleh

melalui proses pembelajaran. Ini mencakup kemampuan berpikir, mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Hasil
belajar kognitif sering diukur melalui tes tertulis, ujian, tugas, dan berbagai
bentuk penilaian akademik. C3 - Menerapkan (Applying): Menggunakan
informasi dalam konteks baru atau menerapkan pengetahuan yang telah
dipelajari dalam situasi nyata. Contoh: Menyelesaikan masalah, menerapkan

teori dalam praktik, menggunakan metode yang tepat.
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